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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah Yang Mahakuasa karena 

atas berkat dan kehendak-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada 

waktunya. Skripsi ini berjudul “FORMASI KEMISKINAN INJILI DAN 

RELEVANSINYA BAGI CALON IMAM DIOSESAN DALAM USAHA 

MENANGKAL FENOMENA HEDONISME DI SEMINARI TINGGI 

INTERDIOSESAN SANTO PETRUS RITAPIRET”. Melalui skripsi ini, 

penulis hendak mengajak pembaca sekalian terkhususnya bagi para calon imam di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret untuk menyadari dan 

menghayati proses formasi calon imam, dengan lebih mengutamakan nilai-nilai 

kesederhanaan dan solidaritas. Lebih jauh dari pada itu, penulis juga membuat 

penelitian tentang bagaiman relevansi dari formasi kemiskinan injili terhadap 

praktik-praktik hidup para calon imam yang disinyalir menggauli gaya hidup 

hedonistik. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa kegiatan yang 

dilakukan oleh para calon imam tersebut mengandung sikap-sikap yang tidak 

sesuai dengan tujuan dari formasi calon imam itu sendiri. Maka dari itu, dalam 

skripsi ini penulis berusaha untuk menemukan relevansi yang cocok serta 

beberapa usaha untuk menangkal fenomena hedonisme di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

 Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi sebagian dari syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana atau S1 pada Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero (IFTK Ledalero). Penulis juga menyadari bahwa berkat doa dan 

dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung dari semua pihak sangat 

membantu penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Oleh sebab itu, pada kesempatan ini dengan keterbukaan hati dan jiwa yang besar 

penulis mau mengucapkan limpah terima kasih kepada: 

 Dr. Philipus Ola Daen yang telah meluangkan waktu di tengah kesibukan 

sebagai formator di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret 

dan sebagai dosen di IFTK Ledalero untuk bersedia membimbing penulis 

dalam mengerjakan dan menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga  
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ABSTRAK 

Febrontius Evander Marion Bara, 19.75.6567. Formasi Kemiskinan Injili dan 

Relevansinya bagi Calon Imam Diosesan dalam Usaha Menangkal Fenomena 

Hedonisme di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Skripsi. 

Program Sarjana Strata Satu Filsafat, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Skripsi ini bertujuan untuk (1) mengenal lebih dalam tentang formasi 

calon imam diosesan Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, (2) 

mendeskripsikan dan menjelaskan tentang formasi kemiskinan injili serta 

memahami dan menyelidiki fenomena hedonisme di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, (3) menjelaskan relevansi formasi 

kemiskinan injili terhadap fenomena hedonisme serta menemukan jalan keluar 

sebagai usaha menangkal fenomena hedonisme di Seminari Tinggi Interdiosesan 

Santo Petrus Ritapiret. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dan pustaka. Objek yang diteliti adalah fenomena hedonisme yang bersifat 

destruktif dan aplikasi dari formasi kemiskinan injili. Sumber data primer 

penelitian ini adalah calon imam tingkat I, II, III, IV dan V melalui metode 

kuesioner. Sumber data sekunder diperoleh dari sumber kepustakaan yang 

berhubungan dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik analisis data jenis statistik inferensial (menarik kesimpulan umum 

dari masalah-masalah yang dikumpulkan melalui hasil pengumpulan data 

kuesioner dengan metode deduktif). Langkah yang digunakan dalam metode 

analisis inferensial ditempuh dengan pertama, menyebarkan kuesioner. Kedua, 

mengumpulkan dan mengelompokkan hasil penelitian serta mempelajari beberapa 

teori yang relevan dengan tema penelitian. Ketiga, menghitung dan menganalisis 

data hasil penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret terdapat beberapa temuan berikut. (1) Para 

calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret terindikasi 

terpapar gaya hidup hedonistik. (2) Banyak calon imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret mempraktikkan gaya hidup yang termasuk 

dalam fenomena hedonisme. (3) Para calon imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret belum maksimal dalam menghayati formasi 

kemiskinan injili. (4) Fenomena hedonisme yang terjadi rupanya menghambat 

formasi calon imam yang sesungguhnya. (5) Akhirnya, penulis berupaya 

menawarkan beberapa usaha untuk menangkal dan meminimalisasi praktik-

praktik hidup para calon imam yang termasuk dalam fenomena hedonisme. 

Kata kunci: Formasi, Calon Imam, Kemiskinan Injili, Gaya Hidup, dan 

Fenomena Hedonisme. 
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ABSTRACT 

Febrontius Evander Marion Bara, 19.75.6567. Evangelical Poverty Formation 

and the Relevance Diocesan Priest Candidates in Effort to Overcome Hedonism 

Phenomenon in Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret. Thesis. 

Undergraduate Program, Catholic Philosophy-Theology Study Program, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

This thesis was aimed for (1) knowing more deeply about formation of 

diocesan priest candidates in Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret, 

(2) describing and explaining about evangelical poverty formation and also 

understanding and investigating the hedonism phenomenon in Interdiocesan 

Major Seminary of St. Peter Ritapiret, (3) explaining the relevance of evangelical 

poverty toward hedonism phenomenon and also finding the solution as an effort to 

provent the hedonism phenomenon in Interdiocesan Major Seminary of St. Peter 

Ritapiret. 

The method that used in this research were field research and literature. 

The object of the research was the destructive hedonism phenomenon and the 

application of evangelical poverty formation. The primary source of the reserch 

were the priest candidates in grade I, II, III, IV, and V, through the questionnaire 

method. The secpndary data source was gained from literature sources which 

related to the research theme. Data collecting technique that used in the research 

was inferential statistic data analysis technique (drawing general conclusion from 

the problems collected through the result of collecting questionaire data using 

deductive method). The steps used in inferential analysis method were, the first 

one is spreading the questionaire. The second one is collecting and classifying the 

research result, also studying several theories that relevant to the research theme. 

The third one is counting and analysing the research result data. 

Based on the research of the study it was concluded that there were some 

following findings in Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret: (1) 

Priest candidates in Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret had 

indications of being exposed to hedonistic lifestyle. (2) Many priest candidates in 

Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret was living a lifestyle that 

include in hedonism phenomenon. (3) The priest candidates in Interdiocesan 

Major Seminary of St. Peter Ritapiret had not maximize their life into evangelical 

poverty formation. (4) The existence of hedonism phenomenon seemed to hinder 

the formation of real priest candidates. (5) And the last one, the writer tried to 

offer some efforts to prevent and to minimalize the life practices of priest 

candidates who were included in the hedonism phenomenon. 

Key words: Formation, Priest Candidates, Evangelical Poverty, Lifestyle, 

and Hedonism Phenomenon 
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